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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Aspal berfungsi sebagai bahan pengikat untuk menyatukan fraksi — fraksi
agregat, namun diharapkan menyisahkan rongga udara sesuai yang dianjurkan
Spesifikasi. Pengetahuan tentang bahan perkerasan jalan sangatlah penting karena
untuk menghetahui perkerasan jalan yang memiliki kualitas yang baik dan tahan lama

tentu harus dengan proses yang baik_nula. Salah satu perkerasan campuran aspal

pembentuk lapis perkerasaa Beton ( LASTON).
Jalan raya m - aStyang memiliki dampak besar

terhadap perkera@gadan sosial oNrTI igsyarakat. Fung ama jalan adalah sebagai
enyedj rgerakan orang nan, nyaman, cepat

*endaraan be ! i dengan  kualitas

dalam konstruksi perkerasan lentur jalan raya. Komposisinya yaitu : aspal, batu pecah
dan abu batu. Batu pecah memiliki peran penting dalam menentukan daya dukung
campuran. Aspal juga berperan sebagai pengikat atau perekat antar partikel agregat, dan
agregat berperan sebagai penguat.

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode pengujian di
laboratorium Politeknik Negeri Manado. Material pengujian ini diambil dari Quarry
Tohoki yang bertempat di Desa Galela Halmahera Utara Provinsi Maluku Utara, tahap

pelaksanaan yang dilakukan meliputi, persiapan alat dan bahan yang akan digunakan.



Pada penelitian ini menggunakan material dari Quarry Tohoki, material yang
berasal dari Desa Galela Halmahera Utara Provinsi Maluku Utara. digunakan material
ini untuk mengguiji kelayakan dan kadar aspal optimum dan untuk menganalisa apakah
material dari Quarry Tohoki ini masuk dalam Spesifikasi Umum Bina Marga 2018,
Revisi 2, dan diharapkan menggunakan material ini supaya memanfaatkan material
secara maksimal dari Quarry Tohoki yang berasal dari Galela Halmahera Utara
Provinsi Maluku Utara. Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan diatas
maka penulis mengambil judul penelitian “Perencanaan Asphalt Concrete

Wearing Course Dengan Menggunakan Material Quarry Tohoki Galela

1.2 Rumusan dlah
. umu&

asi Umum Bina

WC dengan

emenuhi Spesifikasi

AC — WC menggunakan

material agregat Quarry Tohoki

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut :
1. Manfaat dari penelitian ini diharapkan menambah ilmu pengetahuan baru

pada bidang teknik sipil khususnya bidang perkerasan jalan.



2. Dengan adanya penelitian ini menjadi alternatif untuk memanfaatkan
material dari Quarry Tohoki yang berasal dari Galela Halmahera Utara

Provinsi Maluku Utara yang dapat dimanfaatkan secara maksimal.

1.5 Pembatas Masalah
Agar tidak terjadi perluasan dalam masalah maka penelitian ini dibatasi dan
untuk membahas :
1. Pengujian di Labratorium Politeknik Negeri Mando

2. Material yang digunakan diambil dari Quarry Tohoki Galela Halmahera

allalah si{%}atlka dalam pageliti ini, yaitusBbagai berikut :
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BAB IlI : METODOLOGI PENELITIAN

Menjelaskan tentang metode penelitian, tempat, waktu

pelaksanaan penelitian, prosedur penelitian, metode
pengambilan data, dan analisa data.

BAB IV - HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini menguraikan hasil penelitian dan penjelasan
tentang penyusunan skripsi.

BAB V : PENUTUP



Bab ini berisikan kesimpulan dari semua rangkuman hasil
pembahasan secara rinci dan saran yang mendasar dari

hasil penelitian
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